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ABSTRA.X'

Pcnelitian inibertuiuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pelindung terhad:p
pcrtumbuhan, kelangsungan hidup, biomassa dan rasio konversi pekan pada pendederan
udeng windu di tanbak tanah gambut. Luas tambak tanah gambut 500 m', dengan
perhkuan dua ienis pelindung yaitu, pelindung dari daun kelapa den pelindung dari tali
refie serta tanpe pelindung sebagd kontrol, masing-masing diulang 2 keti. Pedet
pcnebaran yang diaplikasikan 500 ekor/mt yang dideder selama 20 hari.

Hesil pcnelitien menuniukkan bahwa ienis pelindung yang dicobaken berpengaruh
tidek nyata (P> 0,05) terhadap bobot, paniang, biomassa, dan rasio konversi pakan tetapi
berpengaruh nyate (P < 0,05) tcrhadap kelangsungan hidup udang windu. Kclangsungan
hidup tertinggi (80,90o/o) didapetkan pada pendederan udang windu yang diberi
pclindung dari t li refie dan terendah (48,90olo) yang diberi pelindung dari deun kelapa.

ABSTRACT: ltrrrcry Rc.ring of Tigcr Prrrn, Pcwts tnondot in Pcd Soil Pond
urint Diffcrcnt Shdtcrs, by: Mdiad and Al*ned tstafe-

This experiment aimed at determine the effect of different shelter on growth rate,
survival rate, biomess, and feed conversion retio in nursery rearing of tigcr prawn in
peet soil pond. The experiment was conducted in pond of 500 m2, The different shelters
used es treatments were coconut leef end plastic rope, while unshclteredponds were use

as control each with two replications. Stocking density was is 500 ind./mr and reared for
20 deys. Result! of the experiment showed that different shelters geve no significent
cffcct on the growth rate, biomass, and feed conversion ratio, but there were significent
cffcct on the survival rate of tiger prawn. The highest survival rate (80.90%) of tiger
pr.wn was achicved by using plastic ropc shelter and the lowest one (48.90olo) was

rchieved from ponds using coconut leaf shelter.

XEYVORDS: Nterscty narirg Fa eil pid, sblw, vnioal ree, groatb /aa, T tgfr
Iricor

PENDA}IULUAN

Masalah yang serinB timbul pada budidaya udeng windu adalah tingginya
tingkat kernatian udang. Hal ini sering dikeluhkan oleh pengusaha tambak
intensif, semiintensif maupun ekstensif. Kasus kehilangan udang pada bulan-
bulan pertama pemeliharaen tanpa diketahui penyebabnya sering menimbulkan
praduga yang bermacam-macam.

') Pmcliti pada Belei Pmclitim Pcrikanm Pentai, Meros
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Jika ditelusuri lebih iauh, kematian udang bukan semata-semata disebabkan
oleh serangan penyakit, tetapi iuga oleh kurangnya pengetrhuan tenteng
teknik budidaya, khususnya yang terkait dengan sifat-sifat biologi udang.
Benur yang berasal dari panti benih di mana sernua faktor lingkungan dapat
dikontrol, oleh petani sering langsung ditebar ke tambak tanpa melakukan
penyesuaian lingkungan terlcbih dahulu. Hal ini menyebabkan stres bagi benur
sehingga mudah terserang penyakit (Liu, 1989; Rukyani, 1993), atav bahkan
mengalami kematian fika perbe.laan kualitas air terlalu meniolok dengan air
asal benur. Selain itu ukuran benur yang ditebar iuga sering tidak mendapat
perhatian oleh petani, sementara hal ini sangat berperan terhadap daya tahan
benur tcrhadap faktor-faktor lingkungan (Shigueno, 1920 dakm Marto-
sudarmo, 1989; Ilyas et al., 7987).

Pendederan benur windu merupakan salah satu usaha untuk menckan
angka kematian udang di tambak, karena udang yang telah dideder memilihi
vitalitas (&ya tahan) y"ttg lebih baik, sebagai hasil seleksi selama pendederan
atau pembantutan (Mangampa et al., l99O; Mustafa dan Mangampa, 1990),
selain itu dengan pendederan dapat diperoleh ukuran benur yang relatif sama
dan lebih besar, di mana ukuran benur yang ideal ditebar di tambak
pembesaran adalah sekitar 2 cm (Ilyas et al.,1987). Pendederan dan atau pem-
bantutan pada tambak tanah mineral telah banyak dilakukan (Tieronge et al.,
1987; Mang^mp^ et al.,1990; Mustafa dan Mangampa,l99O; Mangampa dan
Mustafa, 1992t dan 1992b), begitu pula pemeliharaan pascalarva udang windu
dalam bak fiberglass dan akuarium (suwirya dan Daulay, 1986; suwirya et al.,
1986; Ahmad et al., 1987; Yacob et al., 1987; Palinggi, 1993; Suwirya, 1993)
dengan berbagai perlakuan. Pada tambak tanah gambut belum adr data yang
akurat, sementara tambak tanah gambut memiliki permasalahan yang iauh
lebih kompleks yang meniadi faktor utama keberhasilan usaha budidaya.
Mengacu dari hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian pendederan udang
windu pada tambak tanah gambut. Pemberian pelindung dalam pendederan
udang windu merupakan salah satu aspek yang perlu diteliti. Hal ini
berdasarkan pada kondisi dasar tambak tanah gambut yang biasanya ielek
sehingga benur windu yang dipelihara perlu pelindung yang iuga akan meniadi
alternatif substrat bagi benur. Beberapa bahan telah digunakan sebagai
pelindung dalam pendederan udang windu seperti: daun kelapa (Cholik, 1ft8;
Fernandez, 1979 dalam Martosudarmo, 1989), waring dan krei bambu
(Martosudarmo, 1989) dan tali rafia (kwis, 1989). Daun kelapa dan tali rafia
merupakan bahan yang mudah diperoleh dan memiliki bentuk yang relatif
sama yang memudahkan dalam pembandingannya.

Penelitian ini bcrtuiuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pelindung
terhadap pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan rasio konversi pakan pada
pendederan udang windu di tambak tanah gambut. Hasil penelitian ini
diharapkan diperoleh informasi tantang ienis pelindung yang sesuai pada
pendederan udang windu di tambak tanah gambut.
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BAIIAN DAN METODE

Pcnelitian dilakukan pade tambak tanah gambut dengan luas 500 m2 di
Dusun Mallekana, Desa Pattiro Sompe, Kecarnatan Sibulue, Kabupaten Bone
pada bulan Descmber 1994 sampai dengan Januari 1995. perlatuan yang
dicobakan e&lah pcrbedaan ienis pelindung yaitu: tanpa pelindung (konirol),
pelindung dari &un kelapa, &n pelindung dari tali rafia, masing-masing
d.cngan 2 ulangan. Pelindung dari daun kelapa maupun tali rafia berfudah 5
iket- untuk setiap hapa sesuai dengan pcrlakuan, sedangkan setiap ikatnye
tcrdiri dari 20 lernbar yang paniangnya 40 cm. salah satu uiung pelindung
dibcli pembcrat dari batu dan ditempatkan pada hapa dalam posisi vertikd.
Sebclum digunakan, kedua ienis pelindung direndam dalam air tambak selemr
2 hari. Sebelumnya deun kelapa dikeringkan selama 2 hari.

Sebagai hewan uii a&lah benur windu pascalarva-l5 yang diperolch dari
panti benih. Rata-rata bobot dan paniang total benur windu adalah 0,002 g den
11,6 mm. Hewan uii diternpatkan dalam hapa berukuran lxlxl m, dcngen
padat penebaran 500 ekor/hapa. Hapa dipasang 10 cm di atas pelataran tambak
dan tcrendem air sekitar 50 cm, ditempatkan di kiri dan kanan &ri titian,
ierak antar hapa pada sisi titian yang same adalah 50 cm, sedangkan iarak hapa
dengan titian 30 cm.

Pergantian air sebanyak l0-25%o dilakukan setiap 2-3 hari baik secera
gravitasi maupun dengan menggunakan pompa. Pakan yang diberikan addeh
pakan udang windu ti.p"ctumble". Komposisi pakan yang digunakan disaiikan
pade Table /. Dosis pakan yang diberikan adalah t00o/o dari bobot udeng total
pada awal penelitian dan menurun meniadi l5o/o d*i berat total pada akhir
pgnclitian. Pakan diberikan 3 kali sehari yaitu pada pukul 08:00, 16:00 dan
20:00. Pengukuran bobot hewan uii dilakukan setiap 5 hari sekaligus penyesuai-
an dosis pakan.

lengambilan contoh tanah secara komposit pada petakan dilakukan pada

11al {an akhir penclitan, sedangkan pcngambilan contoh air dilakukan sitiap
5 heri untuk selaniutnya dienelisis di l:boratorium Kimia Balitlcanta Maros.
selain itu, dilakukan pengukuran kualitas air di lapan gan prda setiap hri
meliputi salinitas, suhu, pFI, dan kecerahan. Juga dilakukan pengambilan
contoh air untuk analisis plankton pada awal penelitian. Identifiliasi plankton
dilakukan menurut petuniuk Smith (1950), yamaii (1966), Newell ani Newell
(1977)' Sachlan (1930) dan Prescot (19s3). Analisis bakteri dalam air dilakukan
pa& awal dan akhir pcnelitian. Jumlah koloni bakteri dihitung berdasarkan
"Total viable count" (Austin, 1987), sedangkan ienis bakteri diidcntifihasi
bcrdasarkan petuniuk kwis (1923), modifikasi dari metodc cowan dan steel
(Cowan, 1974), &n Sindermann dan Lightner (1938).
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Table 1. Proximate dndlysis of tbe diet in tbe experiment

Cntpsition Pauntag

Protein
Lipid
Crude fiber
Asb
btraa without nitrogen
Wdter

38.71
6./U
1.40

10.91
38.94
3.60

Pengamatan oksigen tcrlarut dan suhu selema 24 ian (ryI1S 4 itm) dilaku-

kan paL p"rt"rrg"i"t pcnelitian. I:ma pendederan adalah_Zo hari. Kc'

hngrilgat hiduiudeni windu dihitung bcrdasarkan rumus Rickers (1979),

s.di"gki" rasio konverii pakan dihitung berdasarkan rumus Triono a al.

(ree2)

Data kelangsungan hidup, pertumbuhan, biomassa, dan rasio konversi

pakan y"ttg Jip"tol"h dianaliiis regam, dengan menggunekan progrem

ivfSUSfef.-peubah yang berbeda nyata diuii laniut dengan uii Be& Nyata

Terkecil, data lainnya dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAIIASAN

Pendcdcran udang windu pada icnis pclindung yang bcrbeda dengan sistcm

hepa dalam tambak t:nah gambut bukaan baru berpengaruh tidek nyate

(p;0,05) terhadap bobot, paniang, biomassa dan rasio konversi pakan udang

windu, tetapi berpcn garuh nyab (P < o,o5) terhadap kelan gsun gan hidup udeng

windu eable 2). Terlihat bahwa, kelangsungan hidup tertinggi (80,90%)

dipcroleL dari pendcderan u&ng windu yang diberi Pelindung dari teli rafia'
kcrnudian berturut-turut pada pcndcderan trnpa Pelindung dan pclindung deri
daun kelapa masing-mesaingzs,ls dan 48,90olo. Hasil uii BNT mcnuniukkan
bahwa kelangsungan hidup udang windu yang didcder dcng:n pclindung-dari

tali rafia dan tanla pclindung berbcda tidak nyata, tebpi kcduanya bTEd"
nyata dengatt y".g dibc"i pelindung dari drun kclapa. Kcllngsungan- hidup
udang wiidu y""g aip"toich pada pcnelitian ini rcletif lebih tinggi (kccudi
y"trg -*ggunakan pelindutrg deri daun kelapa) dibandingkan dengan tcmuln
thrlttg" ii al. (lt/ yeng mcndepatkm kelangsungan hidup ude.S windu
r.b"r"t?O,ll -67,95o/o yeng didcdcrkan sclama 15 hari pada pad* pcncbepn 7i0
ekor/m2 delam hape tembek anah minerd, tetapi relatif lebih rendah iika
dibandingkan dengan temuan Martosudarmo (1939) yang mendapatkan
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kelangsungan hidup pascalarva udang windu dengan substrat (pelindung) yang
berbeda sebesar 65,14-88,260/o. Hasil temuan Martosudarmo (1989) tersebut
menuniukkan bahwa, kelangsungan hidup pascalarva udang windu yang
dipelihara dalam hapa sangat dipengaruhi oleh adanya pelindung.

Table 2. Weight, lengtb, suraioal rate, biomass, dnd feed conaersion ratio of
tiger prautn, Pendeus monodon in diferent sheher, Pattiro Sompe,

Bone, December 1994 - January 1995

Kind of sbebn Vcigbt
@

Irngrt
(^)

Snttioal
rdu (u

Bionass
k)

Feed conoctsiott
ratio

Vithout sbeher
Coconut leaf
Plastic rope

0.09( 26.3(
0.115d 27.3F
0.069p 24.3f

76.954
48.9(
80.gtr

35.0y
28.21
27.92d

2.6f
2.644
2.4y

Notc: Numbas uith in tbe same ctlunn haoing the same letter ucrc not significantly difcratt (P> 0.0s)

Rendahnya kelangsungan hidup udang windu pada pendederan yang diberi
pelindung dari daun kelapa pada penelitian ini, berbeda dengan temuan
scbelumnya scperti yang dilaporkan oleh Cholik (1978) dan Fernandez (1979
dalam Martosudarmo, 1989) masing-masing 94,4 dan 94rl3o/o. Hal diduga
karena daun kelapa yang digunakan belum kering betul (hanya diiemur selama
2 hari) sehingga lcbih mudah mcmbusuk.

Kelangsungan hidup udang windu tertinggi (80,90olo) diperoleh pada
pernberian pelindung dari tali rafia. Terlihat tali rafia merupakan pelindung
yeng t€pet dan mempertinggi kelangsungan hidup udang windu, karena teli
tersebut dapat digunakan oleh udang windu untuk berlindung terutama pada
saet genti kulit. Adanya pelindung yang sesuai dapat meniadi alternatif lain
untuk penempelan udang windu, dan merupakan penyebab lebih tingginya
kelangsungan hidup udang windu, mengingat kondisi dasar hapa pada tambak
tanah gambut yang cepet menurun.

Kualitas air dalam tambak sclama penelitian dapat dilihat pada Table 3.
Fluktuasi yang tidak terlalu besar untuk semue parameter merupakan hal yang
dapat menekan angka kematian pascalarva udang windu, terutame pH yang
merupakan masalah utama pada tambak tanah gambut, yang berarti ber-
pengaruh pula terhadap kelangsungan hidup organisme yang dipelihara.
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Table 3. Quality of pond a)dter during
December 1994 - lanaari 1995

expeiment, Pattiro Sompe, Bone,

Variabla Aoaage a SD

Salinity
Temperature:

- Morning
- Afternoon

PH:
- Morning
- Afternoon

Secbi dish oisual
Total suspended solid
Total organic mcttter
NO2-N
NO3-N
NH4-N
PO4-P
Fe

35.11 X 1.87

28.52 x 0.J4
32.90 x 1.06

7.58 x 0.52
7.80 x 0.40

41.10 + 5.00
1007 x 340
8.12 x 4.62

0.0125 t 0.0043
0.0113 ! 0.0093
0.0451 t 0.0439
0.0339 t 0.0005
0.2706 t 0.092t

(ppt)

ec)

k*)
(pp*)
(pp*)
(pp*)
(pp-)
(pp-)
(pp*)
(ppm)

Hasil pengamatan selama 24 iam (selang a iam) terhadap oksigen terlarut
bahwa konsentrasi terendah (2,20 ppm) teriadi pada pukul 02.00 pada hapa
dengan pelindung daun kelapa (Figure 1).Hil ini diduga mcrupakan sdeh satu
penyebab rendahnya tingkat kelangsungan hidup udang windu. Jika disimak
dari kelangsungan hidup, maka pada perlakuan pclindung daun kelapa
seharusnya merniliki konsentrasi oksigen terlarut tertinggi karena udang windu
yang hidup paling sedikit. Pada kenyataannya iustru konsentrasi oksigen
terlarut didapatkan lebih rendah pada pelindung daun kelapa. Pada perlakuan
tersebut diduga teriadi proses peruraian atau pembusukan daun kelapa yang
ikut mcmanfaetkan oksigen terlarut sehingga meniadi lebih rcn&h. Konsen-
trasi oksigen terlarut 2,2Q pprm dianggap menghampiri titik kritis bagi udang
(Anonim, 1978 dahm Martosudarmo, 1989). Shigueno (1970 dahrn Marto-
sudarmo, (1989) melaporkan, kebanyakan udang menderita apabila konsentrasi
oksigen terlarut turun sampai 1,8 ppm pada pukul 04.00.

Suhu air mempunyai pcngaruh tehadap pertumbuhan &n kelangsungan
hidup udang penaeid. Pada suhu 26-30oC pertumbuhan udang penaeid relatif
cepat dan kelangsungan hidupnya tinggi (Anonim, 197 8 dalam Martosudarmo,
1989). Hasil pengamaten terhadap fluktuasi suhu (Figzre 2) masih dalam batas
yang dapat ditolcrir oleh udang windu, sesuai dengan hasil penelitian
Martosudarmo (1989) yang mendapatkan fluktuasi suhu &lam percobaannya
rat*rtta26-34oC, sedangkan Catedral et al. (1977 dahm Martosudarmo, 1989)
melaporkan udang penaeid mempunyai toleransi suhu antara 10-37oC.

60



Dissolved oxigrn (pprn)

* Withorrt shcltcr , Tft,,,rrrt lcaf
Figure 1. Fluctuation of dissolaed oxygen in eacb

Pattiro Sompe, Bone, December 1994
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Figure 2. Fluctuation of uater temperdture in each treatment during 24 bour,
Pattiro Sompe, Bone, December 1994
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Dari hasil identifikasi plankton, ditemukan 5 spesies, yang didominasi oleh
Bracbionus spp. (25S scl/L) kemudian bcrturut-rurut Oscillatoia spp. (149
sel/L), Acartia spp. (S8 scl/L), Pleurosigma spp. (33 scl/L), dan Ninschia spp.
(18 sel/L). Kelima spesies plankton yang didapatkan termasuk yang dapat
dimanfaatkan sebagai pakan alami oleh udang windu. Namun demikian,
kepadatannya lcbih rcndeh dibandingkan dengan temuan Atmomarsono (1992)
yang mendapatkan kepadetan fitoplankton 240-576 ind./L di tambak hutan
bakau dengan salinitas lcbih besar lE ppt di Kabupaten Karawang (fawa Barat).
Rendahnya kepadetan plankton diduga disebabkan oleh perairan yang ter-
golong kurang subur, (Table 3) dengan kandungan NO3-N dan pOn-p (yang
merupakan indikator kesuburan) berturut-turut 0,01i310,0093 ppm dan
0,0339t0,0005 ppm. Untuk mendukung kehidupan dan pertumbuhan alga
dibutuhkan minimal 0,010 ppm NO3-N (Chu t9a3) dan b,O2O ppm pO4-p
(Yoshimaru dakm Liaw, 1969)

Kualitas tanah selama penelitian tergolong sangat masam baik pada awal
maupun akhir penelitian (pH 4,15 dan 4,36). Tanah gambut yang digunakan
p"rih dalam tahap reaksi reduksi dengan nilai redoks positif, sedangkan
kandungan penyebab-kernasaman seperti bahan organik, Fe, Al, dan SOn
tergolong tinggi (Table 4). Kondisi tanah yang demikian itu merupakan ciri
khas- tanah gambut (Mustafa et al., 1992) yaitu pH sangat -asa-, dengan
kandungan bahan organik, Fe, dan Al yang tinggi.

Table 4. Soil quality of peat soil pond (in the beginning and at tbe end of
expeiment) ased in nursery of tiger praann uith different sbeher,
Pattiro Sompe, Bone, December 1994 - lanaary 1995

Variables In tbe beginning
of apaiment

At rte ad of apainent

pH (Hz))
pH (KCt)

Redox potentidl (ml))
C-organic (%o)

Organic matter (%)
Fe (ppm)
At (ppn)
Soo (ppn)
P (ppn)

4.2200
4.1t00

+ 252.0000
9.2400

15.9300
17.2620
6.8200

12.1300
0.0137

4.3600
4.3600

+236.0000
9.6200

16.5900
17.5890
6.1220

12.2920
0.013t

Dari hasil idcntifikesi bakteri terhadap contoh air tambak tanah gambut
ditemukan 3 ienis bakteri pada awal penelitian dan 2 ienis pada akhir penelitian
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(Tabte 5). Terlihat bahwa total bakteri pada contoh air berkisar 10-105

CFU/mL. Meskipun total bakteri yang didapatkan tergolong tinggi namun
dianggap ti&k membahayakan bagi udang karena ketiga ienis bakteri tersebut
merupakan bakteri umum yang sering ditemukan di perairan.

Table 5. Kinds and total number of bacteria in utater pond of peat soil in the
beginning and tbe end of tbe expertment, Pattiro Sompe, Bone,
December 1994 - tanuary 1995

Kind of bactoia Initial (CFU/ml) Fhal (CFU/ml)

TSA rcBSA

- Pseudomonas sp.

- Acinetobacter sp.

- Enterobacteiaceae

63 x 10t

7x10t

9x10 - 45x10t

11 x 104

Notc: - TSA ffryptic Soy Agar)

. TCBSA Qbiosulfate Cittate Bilaahs Suoose Agar)

KESIMPI.'II\N DAN SARAN

l. Jenis pelindung yang digunakan berpengaruh nyata terhadap kelangsungan
hidup udang windu, tetepi tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan,
biomassa dan rasio konversi pakan.

2. Kelangsungan hidup udang windu tertinggi (80,90olo) diperoleh dari per-
lakuan yang menggunakan pelindung dari tali rafia &n terendah (48,90olo)
pada perlakuen yang menggunakan pelindung dari daun kelapa.

3. Penggunaan pelindung yeng tepat dapatmempertinggi kelangsungan hidup
udang windu yang didederkan dalam tambak tanah gambut.

4. Perlu dicoba ienis pelindung yang lain dalam pendederan udang windu di
tambak tanah gambut dengan menambah padat penebaran.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih disampaikan kepada teknisi litkayasa, Saudari Reni
Yulianingsih, Dra. Rosiana Sabang, Nurianna, dan Rifka Pasande, BSc. yang
telah banyak membantu dalam penelitian ini baik di lapangan maupun di
laboratorium.



Muliani dan Akhmad Mustafa

DAFTAR PUSTAKA

Ahmad, T., H. Kassing, dan M. Tiaronge. 1987. r-tiu pertumbuhan pascalarva
r&lq windu Penaeas monodon yang diberi p"k"tt bcrbeda. J. penel.
Budidaya Pantai 3(2)zl-7.

Atrnomarsono, M. 1992. Faktor penduga kesuburan perairan pada tambak
tradisional. J. Penelitian Budidaya Pantai S(a):23-83.

Austin,B. 1987. Marinemicrobiology. cambridge University press, cambridge.
222 pp.

Cholik, F. 1978. Study on the effects of different densities of artificial shelters
on the survivd and growth rate of sugpo f.ry penaeas monodon in nursery
pond. Unpublished MSc Thesis. UpV College of Fisheries.

chu, s.P. 1943. The influence of the mineral composition of the medium on
the growth of phytoplankton algae. part iI. The influence of the
concentration of in organic nitrogen and phosphat phosphorus. The Ecol.
3r(2):r-e.

Cowan, S.T. 1974. Cowan and Steel's for identification of medical bacteria. 2nd
cdition. Cambridge Univcrsity press, Cam bridge. 23S pp.

Ilyas, S., F. Cholik, A. Poernomo, V. Ismail, R. Arifudin, T. Daulay, A.
Ismail, s. Koesoemadita, I.N.s. Rabegnatar. H. soepriyadi, H.H. suharto,
z.l. Azwar, dan s.E. vardayo. 1987. petuniuk teknis bagi pengoperasian
unit- usaha pembesaran udan g windu. Seri pengemban gan-Hasil pinelitian
Perikanan No. PHP/KAN / 02 / 19 87 . Badan penelitian -rlan pengembangan
Perikanan, Jakarta. 100 hal.

I:wis, D. 1973. Predominant aerobic bacteria of fish and shell fish. Texas A
and M Univcrsity, Sea Grant College, Texas

Liaw, v.K. 1969. chemical and biological studies of fish ponds and reservoirs
in Taiwan. Reprinted from chinese-American Joini commision Rural
Reconstruction Fish. Series No. 7. 43 pp.

riu, !.!. 1989. shrimp deseascs, prevention and treatment. In Akiyama, D.M.
(.&)'_ Proceedings of the Southeast Asia shrimp farm Management
workshop. Philippines, Indonesia, Thailand. luly i6 - August lr, l9ilg.
American Soybean Association, Singapore. p.64-74

Mangampa, M., A. Mustafa, dan A.G. Mangawe. 1990 pencritian pendahuluan
pada budidaya tambak sistem semi-intensif dengan menggunakan benur
windu, Penaeus monodon yang di bantut. J. penel. n"aia"y" pantai
6Q)za0-a6.

64



,lurnal Penclitian Parikunun Indonesiu I (3), 1995

Mangampa, M. dan A. Mustafa. 1992r. Budidaya udang windu, Penaeus
monodon pada padat penebaran yang berbeda dengan menggunakan benih
yang dibantut. J. Penel. Budidaya Pantai 8()37-a8.

, dan A. Mustafa 1992b. Penggunaan benur hasil pembantutan dan
pengolahan air dan ransum pada budidaya udang windu. Dalam Mansur,
H., Rachmansyah, A. , Mustafa, dan A.M. Pirzen. Prosiding Ternu Karya
Ilmiah Potensi Sumber Daya Kekerangan Sulawesi Selatan dan Sulawesi
Tenggara, l7atampone, 17-18 Februari 1992. Bilei Penelitian Perikanan
Budidaya Pantai, Maros. Hil. 137-140.

Martosudarmo, B. 1989. Pengaruh substrat dan pakan yang berbeda terhadap
pertumbuhan dan kelulusan hidup pascalarva udang windu, Penaeus
monodon produksi pembenihan. Direktorat Jenderal Perikanan bekeria
sama dengan International Development Research Centre. 56 hal.

Mustafa, A. dan M. Mangampa. 1990. Usaha budidaya udang tambak meng-
gunakan benur windu, Penaeas monodon yang berbeda lama pembantut-
annya. J. Penel. Budidaya Pantai 6(2):35-a8.

Newell, G.E. and R.C. Newell.1977. Marine plankton: A practical guide.Fifth
Edition. Hutchinson dan Co. Ltd., London.244 pp.

Palinggi, N.N. 1993. Substitusi bungkil kedele dengan ragi dalam pahan
pascalarva udang windu, Penaeus monodon J. Penel. Budidaya Pantai 9
(a):1-8.

Prescot, G.\f. 1983. Algae, of the w€stern great lakes area. Reprinted by Otto
Koeltz Science Publisher, V-Germany.

Rickers, V .E. 1979 , Growth rate and models. p. 678-7 43. In Hoar, \f . S., DJ.
Randall, and J.R. Brett (eds.), Fish Physiology. Vol. V[I. Academic Press,
New York.

Rukyani, A.1993. Penanggulangan penyakit udang windu, Penaeus monodon.
Hanafi,A., M. Atrnomarsomo, dan S. Ismawati (eds.), Prosiding Seminar
Hasif Penelitian Perikanan Budidaya Pantai, Maros, 16-19 iuli 1993. Belai
Penelitian Perikanan Budidaya Pantai, Maros: 1-8.

Sachlan, M. 1980. Planktonologi. Fakultas Peternakan, Universitas Diponegoro,
Semarang. 130 hal.

Sindermann, CJ. and D.V. Lightner. 1988. Disease diagnosis and control in
North America Marine Aquaculture. Second (Revised) Edition. Elsevier
Scientific Publishing Co., Amsterdam, Oxford, New York. 431 pp.

Smith, G.M. 1950. The freshwater algae of the United States. Mc. Graw-Hill
Book Company, Inc., New York, Toronto, London. 719 pp.

65



Muliani dan Akhmud Mustufa

Suwirya, K. dan T. Daulay. 1986. Percobaan pendederan udang windu Penaeus
monodon pada substrat yang berbeda. J. Pen. BP 2 (1&2):30-33.

Z.I. Azwer, dan T. Rochimat. 1986. Pemeliharaan benur udang
windu Penaeus monodon dengan berbagai tingkat kadar garam dalam
kondisi laboratorium. J. Pen.BP 2 (l&2\.3a49.

1993. Pengaruh kadar asam lemak esensial dalam pakan terhadap
pertumbuhan pascalarva udang windu, Penaeus monodon. J. Penelitian
Budidaya Pantai 9 $):9-la.

Tiaronge, M., M. Mangampa, dan A.M. Pirzan. 1987. Pemanfaatan kerang
sebagai pakan udang windu Penaeus monodon. J. Pen. Budidaya Pantai
3(r):16-21.

Triono, A.T., Penaflorida, V.D., and Bolivar,E.C.1992. Growth and Survival
of Penaeus monodonJuvenils. Feed a Diet lacking Vitamin Supplements in
Modified Extensive Culture System. Aquacultur e 10 | t25-32

Yacob, MJ.R. dan N.N. Palinggi. 1987. Pengaruh pernberian pakan dari
berbagai sumber protein terhadap laiu pertumbuhan dan kelulusan hidup
benur udang windu (Penaeus monodon).J. Penel. Budidaya Pantai 3(2):8-18.

Yamaii, l. 1966. Illustrations of the marine plankton of Japan. Hoikusha
Publishing Co. Ltd, Japan. 369 p.

66


